PEDOMAN TRANSITERASI

Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini dilakukan dengan

berpendoman kepada panduan yang di susun oleh kata L. Turabian dengan

ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk penelitian konsonan:

‘Arab Indonesia ‘Arab Indonesia
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2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) dan diftong:

‘Arab Indonesia ‘Arab Indonesia

i a> 3 aw
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3. Untuk kata berakhiran ta" marbutah yang berfungsi sebagai sifah
(modifier) maka ta” marbutah ditransliterasikan dengan “ah”.

Contoh: 4 3= 3all EuasVi= al-ahadith al-mawdu‘ah.

4. Untuk kata yan kakhgn tNrEtjh dan berfungsi sebagai

mudaf @ta marbutah ditransliterasi d@u “at”
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ahir_ diikuti dengan

to
7. Ji %mu
ta’ ma%ka maka transliterasinya ad ﬁyah”.
Contoh: 4 yadll £M§%yah.

8. Sedangkan ya’ mushaddadah yang terdapat pada huruf yang

terletak di tengah sebuah kata ditransliterasikan dengan “yy”.

Contoh : s3&all= al-Mugayyadah.
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